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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis profil kecemasan somatik dan tingkat konsentrasi
pemain futsal berusia 17-18 tahun di Academy Futsal AL-Hadid. Kecemasan dalam konteks
olahraga dapat mempengaruhi performa pemain, sehingga penting untuk memahami bagaimana
faktor ini berinteraksi dengan konsentrasi saat bermain. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kuantitatif, dengan rancangan penelitian menggunakan studi cross-sectional. Populasi
dalam penelitian ini berjumlah 45 orang dengan sampel penelitian berjumlah 30 orang. Penentuan
sampel dilakukan dengan metode total sampling. Data penelitian diperoleh melalui kuesioner yang
terdiri dari Informend Consent, Grid Concentration, dan Kuesioner Sport Anxiety Scale-2 (SAS-2).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 10 responden (33,3%) mengalami tingkat
kecemasan tinggi, 9 responden (30,0%) dengan tingkat kecemasan rendah, 7 responden (23,3%)
berada pada tingkat kecemasan sangat rendah, dan 4 responden (13,3%) mengalami tingkat
kecemasan sangat tinggi. Sedangkan dalam hal tingkat konsentrasi, kategori konsentrasi baik dan
sedang memiliki jumlah yang sama, yaitu 8 responden (26,7%). Sementara itu, kategori konsentrasi
kurang dan sangat baik masing-masing memiliki 5 responden (16,7%), dan kategori konsentrasi
sangat kurang memiliki 4 responden (13,3%).

Kata Kunci: Kecemasan, Tingkat Konsentrasi, Pemain Futsal.

ABSTRACT

This study aims to analyze the profile of somatic anxiety and concentration levels of futsal players
aged 17-18 at Academy Futsal AL-Hadid. Anxiety in the context of sports can affect player
performance, so it is important to understand how this factor interacts with concentration while
playing. This research uses a quantitative descriptive method with a cross-sectional study design.
The population in this study consisted of 45 individuals, with a sample size of 30 individuals. The
sample selection was conducted using total sampling. Data were collected through questionnaires
consisting of Informed Consent, Grid Concentration, and the Sport Anxiety Scale-2 (SAS-2)
Questionnaire. The results show that 10 respondents (33.3%) experienced high levels of anxiety, 9
respondents (30.0%) had low levels of anxiety, 7 respondents (23.3%) were in the very low anxiety
level, and 4 respondents (13.3%) experienced very high anxiety levels. In terms of concentration
levels, the categories of good and moderate concentration had the same number of respondents, 8
(26.7%). Meanwhile, the categories of poor and very good concentration each had 5 respondents
(16.7%), and the very poor concentration category had 4 respondents (13.3%).

Keywords: Anxiety, Concentration Levels, Futsal Players.

PENDAHULUAN

Olahraga merupakan kegiatan fisik yang dilakukan untuk memperbaiki kesehatan
tubuh. Melalui olahraga, seseorang dapat mengembangkan disiplin, kerja sama tim,
ketahanan, serta mengelola stres dan emosi. Berbagai macam olahraga tersedia, namun
Salah satu jenis olahraga yang sangat terkena, terutama di kalangan remaja, adalah futsal.
Di Indonesia perkembangan futsal sangat pesat, baik didaerah maupun dikota-kota besar
(Bahtra et al., 2023). Dalam olahraga futsal sangat membutuhkan aspek psikologis yang
baik. Aspek psikologis adalah elemen krusial yang perlu dimiliki seorang atlet untuk meraih
prestasi. Menurut (Sivrikaya, 2019) psikologi olahraga telah menjadi bagian penting dari
futsal dan faktor keberhasilan atau kegagalan atlet dalam berkompetisi. Dalam futsal,
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kebugaran fisik merupakan aspek yang sangat penting bagi setiap pemain. Namun, faktor
psikologis juga memiliki peran yang krusial. Sayangnya, banyak pelatih dan atlet sering
mengabaikan aspek psikologis ini, yang dapat menghambat atlet untuk menunjukkan
performa terbaik mereka di lapangan.

Psikologis merupakan aspek utama untuk mencapai keberhasilan secara konsisten.
Ahli olahraga meyakini bahwa keberhasilan seorang atlet sangat ditentukan oleh kekuatan
mentalnya dalam menghadapi tantangan selama pertandingan. Menurut (Bahtra et al., 2023)
Aspek psikologis merupakan hal yang sangat penting bagi pemain futsal. Kondisi
psikologis yang baik dapat membantu pemain merasa nyaman saat bertanding. Aspek-
aspek psikologis seperti kecemasan somatik, rasa khawatir, dan gangguan konsentrasi
memiliki pengaruh signifikan terhadap performa seorang atlet. Dalam sebuah pertandingan,
berbagai aspek psikologis berperan, termasuk rasa takut, kecemasan, fokus, motivasi,
keyakinan diri, serta kemampuan untuk merasa efektif (Bahtra et al., 2023). Bobot lawan,
dan tekanan akan mempengaruhi performa atlet dalam aspek psikologis, seperti perasaan
takut yang berlebihan hingga mengganggu konsentrasi dan menurunkan kepercayaan diri
atlet saat bertanding.

Pada atlet umur 17-18 tahun sangat dibutuhkan mental (psikologis) yang baik untuk
ketangguhan menghadapi pertandingan, dimana hal ini akan menunjang performa atlet.
Atlet umur 17-18 tahun sering kali memiliki permasalahan yang mendasar pada sisi
psikologis seperti, mengalami kecemasan, kekhawatiran, dan konsentrasi yang kurang
dalam menghadapi sebuah pertandingan. Dalam olahraga futsal setiap atlet harus
dipersiapkan untuk menghadapi sebuah pertandingan terutama pada anak berumur 17-18
tahun. Atlet usia muda harus diasah kemampuannya secara kompetensi dan mental agar
mendapatkan prestasi yang lebih baik lagi. Tidak jarang seorang atlet muda yang
mempunyai Teknik bermain yang cukup baik namun merasakan stress dan mengalami
kecemasan dalam sebuah pertandingan. Peningkatan stress dan kecemasan itu dapat
membuat atlet bereaksi baik dari segi fisik maupun mental. Ini sangat dibutuhkan aspek
psikologis yang baik agar dapat menunjang performa atlet muda tersebut.

Aspek psikologis sangat berpengaruh pada atlet usia muda. Menurut Purnomo et al.
(2020), atlet usia muda cenderung belum sepenuhnya mampu mengelola kepercayaan diri
sebelum bertanding. Namun, penelitian ini lebih berfokus pada analisis aspek kecemasan
kompetitif pada atlet. kecemasan kompetitif dapat memengaruhi kinerja atlet, terutama atlet
muda yang masih dalam tahap pengembangan fisik dan mental atlet. Namun, penting untuk
memahami bahwa kecemasan tidak selalu bersifat homogen; melainkan dapat dibagi
menjadi sub-komponen yang berbeda, seperti kecemasan somatik, kekhawatiran, dan
gangguan konsentrasi. Menurut (Kar, 2013) "Sebagian tipe atlet lebih rentan terhadap
kecemasan saat bermain. Atlet amatir biasanya lebih rentan terhadap kecemasan
dibandingkan atlet profesional, karena mereka memiliki pengalaman yang lebih terbatas
dalam kompetisi dan mengelola emosi” Selain itu, penyebab kecemasan sebelum
pertandingan meliputi rasa takut gagal, kekhawatiran berlebihan tentang penilaian orang
lain terhadap performa mereka, serta kurangnya rasa percaya diri. Tingkat kecemasan ini
juga dipengaruhi oleh faktor seperti kemampuan individu, pengalaman yang dimiliki, dan
tingkat antusiasme dalam aktivitas sehari-hari (Kar, 2013).

Menurut (Islam et al., 2022) Saat atlet mengalami kecemasan somatik, gejalanya
dapat terlihat secara fisik, seperti peningkatan detak jantung, berkeringat dingin, sesak
napas, perasaan gelisah, mudah tersinggung, mudah terdistraksi, kurang fokus, dan merasa
gelisah atau berjalan mondar-mandir. Dan sulit berkonsentrasi. Kekhawatiran, di sisi lain,
berhubungan dengan pikiran dan perasaan yang negatif tentang kemungkinan gagal atau
konsekuensi buruk dari performa yang buruk. Gangguan konsentrasi mencakup kesulitan
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dalam mempertahankan fokus dan mengalihkan perhatian dari hal-hal yang tidak relevan
selama pertandingan. Konsentrasi sangat krusial bagi seorang atlet untuk menunjukkan
kinerja terbaiknya di lapangan (Taufik, 2019).

Memahami perbedaan antara kecemasan somatik,dan gangguan konsentrasi penting
untuk merancang intervensi yang lebih efektif dalam membantu atlet mengelola aspek
psikologis pada olahraga, Dengan demikian, latar belakang tentang Perbandingan
kecemasan somatik, kekhawatiran, dan gangguan konsentrasi akan memberikan
pemahaman yang lebih dalam tentang pengaruh mental (psikologis) pada kinerja atlet usia
17-18 dan mengarah pada pengembangan kinerja optimal.

Dari hasil wawancara tahap awal dengan pelatih dan beberapa pemain Academy Al-
Hadid Surabaya, menjelaskan bahwa masih banyak pemain yang memiliki rasa cemas yang
lebih tinggi dan konsentrasi yang masih kurang pada saat pertandingan dimulai maupun
sebelum memasuki pertandingan ketika melawan tim dengan usia yang sama, para pemain
cenderung tidak dapat bermain dengan baik di menit-menit awal yang menimbulkan tim
mudah terserang dan skor tertinggal, ini bukan hal pertama kalinya terjadi pada para
pemain. Tetapi ketika pada saat melawan usia diatasnya kecenderungan kecemasan dan
gangguan konsentrasinya lebih kecil. Melihat latar belakang yang telah dijelaskan, maka
peneliti sangat tertarik melakukan penelitian berjudul “Profil Kecemasan Somatik Dan
Tingkat Konsentrasi Pada Pemain Futsal Umur 17-18”.

METODOLOGI

Penelitian ini meng.gunakan metode deskriptif kuantitatif untuk menganalisis dan
mempresentasikan data yang dikumpulkan. Dengan rancangan penelitian menggunakan
studi cross-sectional untuk menganalisis data variabel responden yang dikumpulkan pada
satu tempat dan di waktu tertentu dengan pemberian tes atau kuesioner yang bermaksud
untuk menganalisis profil kecemasan somatik dan tingkat konsentrasi pemain futsal berusia
17-18 di Academy Futsal AL-Hadid.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Hasil Uji Deskriptif Usia
Tabel 1 Hasil Uji Persentase Usia

No. Usia Frekuensi Persentase
1. 17 Tahun 19 63,3%
2. 18 Tahun 11 36,7%
TOTAL 30 100%

Berda.sarkan hasil pengisian kuesioner pada responden diperoleh dari nilai tertinggi
ada di usia 17 tahun dengan frekuensi 19 sebanyak 63,3% responden berasal dari kelompok
usia tersebut, sementara 36,7% lainnya berusia 18 tahun dengan jumlah 11 responden.

2. Hasil Uji Tingkat Sport Anxiety
Tabel 2 Hasil Uji Tingkat Sport Anxiety

No. Tingkat Anxiety | Frekuensi Persentase
1. Rendah 9 30,0%
2. Sangat Rendah 7 23,3%
3. Sangat Tinggi 4 13,3%
4. Tinggi 10 33,3%
TOTAL 30 100%

Berdasarkan hasil kuesioner dari 30 responden, instrumen tingkat kecemasan
(anxiety) menunjukkan nilai tertinggi pada tingkat kecemasan tinggi, yang dilaporkan oleh
10 resp.onden dengan persentase 33,3%. Kemudian, pada tingkat kecemasan rendah,
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terdapat 9 responden yang mewakili 30,0%. Pada tingkat kecemasan sangat rendah, ada 7
responden dengan persentase 23,3%, dan pada tingkat kecemasan sangat tinggi, tercatat 4
responden dengan persentase 13,3%.
3. Hasil Uji Tingkat Konsentrasi
Tabel 3 Hasil Uji Tingkat Konsentrasi

No. Tingkat Anxiety Frekuensi Persentase
1. Konsentrasi Baik 8 26,7%
2. Konsentrasi Kurang 5 16,7%
3. Konsentrasi Sangat Baik 5 16,7%
4. Konsentrasi Sangat Kurang | 4 13,3%
5. Konsentrasi Sedang 8 26,7%
TOTAL 30 100%

Berdasarka.n h.asil pengisian kuesioner oleh 30 responden, pada instrumen tingkat
konsentrasi, nilai tertinggi ditemukan pada kategori Konsentrasi Baik dan Konsentrasi
Sedang, masing-masing dengan 8 responden atau 26,7%. Kategori Konsentrasi Kurang dan
Konsentrasi Sangat Baik memiliki jumlah frekuensi yang sama, yakni 5 responden dengan
persentase 16,7%. Sementara itu, kategori Konsentrasi Sangat Kurang diperoleh dengan
frekuensi 4 responden, yang mencakup 13,3%.

4. Hasil Uji Reliabilitias
Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas
Cronbach's Alpha | Item Persentase

957 16 100%
Berdasarka.n h.asil uji reliabilitas terhadap instrument, maka kesimpulan bahwa

instrument layak untuk digunakan sebagai alat penelitian karena hasil nya melebihi 0,5 dan

bersifat reliabel.

B. Pembahasan

Penelitian yang dilakukan pada pemain futsal Academy Al-Hadid Surabaya
menunjukkan bahwa kategori tingkat kecemasan terendah adalah sangat kurang. Hal ini
menunjukkan bahwa tim peneliti melihat bahwa upaya untuk mengurangi kecemasan
pemain di tim futsal Academy Al-Hadid Surabaya masih belum optimal. Oleh karena itu,
pemain perlu mencari cara untuk mengatasi kecemasan mereka sebelum pertandingan agar
dapat meningkatkan performa mereka di lapangan, mengendalikan kecemasan, dan meraih
hasil yang maksimal. Tim futsal Academy Al-Hadid Surabaya masih belum sepenuhnya
efektif dalam mengurangi kecemasan para pemain. Oleh karena itu, untuk mengatasi
kecemasan saat menghadapi pertandingan, pemain perlu berusaha lebih dan memiliki sikap
positif terhadap penampilannya di lapangan, serta mampu mengelola kecemasan untuk
meraih hasil yang optimal.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan pemain futsal Akademi Al-Hadid
Surabaya muncul akibat kecemasan di lapangan, dengan gangguan-gangguan berikut:

1. Menjaga ritme pertandingan menjadi tantangan.

2. Waktu respons menjadi lebih lama.

3. Dalam situasi tegang, energi akan lebih banyak terkuras.
4. Terburu-buru dalam membuat keputusan.

5. Selama pertandingan, emosi sering kali lebih menguasai.

Kecemasa.n merupakan perasaan negatif yang dapat mencakup ketidaknyamanan,
kegelisahan, rasa cemas, dan kekhawatiran. Hal ini ditandai dengan perasaan khawatir,
cemas, dan takut, yang kadang dirasakan dalam berbagai tingkat dan situasi yang berbeda.
Kecemasan merupakan kondisi emosional yang ditandai dengan perasaan negatif dan tanda-
tanda ketegangan, di mana seseorang merasakan kekhawatiran akan kemungkinan
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munculnya bahaya atau kesulitan di masa depan. Kecemasan dapat mencakup perasaan,
perilaku, dan reaksi fisiologis. Gejala kecemasan yang dialami oleh atlet perlu dihadapi
dengan kewaspadaan dan ketajaman dalam berkompetisi. Seorang atlet yang unggul akan
melihat situasi yang penuh tekanan sebagai hal yang biasa, tanpa perlu merasa cemas atau
takut akan kegagalan. Perasaan tenang justru akan membuat atlet merasa lebih nyaman
dalam merespon setiap kejadian selama pertandingan. Situasi pertandingan adalah kondisi
di mana pemain dapat mengungkapkan perasaannya dengan cara yang positif. Tekanan dari
penonton, pelatih, dan orang terdekat untuk meraih kemenangan bisa memicu kecemasan.
Ini dapat mempengaruhi kondisi fisik atlet serta menimbulkan gejala-gejala mental yang
dirasakan oleh pemain.

Dalam bidang olahraga, konsentrasi merupakan salah satu aspek yang sangat
diperlukan atlet karena dapat mempengaruhi kesuksesan atau kegagalan seorang atlet. Oleh
karena itu, pemain perlu memiliki konsentrasi yang baik agar dapat menampilkan performa
terbaiknya. Tingkat konsentrasi pada tim futsal Academy Al-Hadid Surabaya sudah baik
dimana berdasarkan hasil penelitian ditunjukkan bahwa tingkat konsentrasi pemain dengan
kategori Konsentrasi Baik dan Konsentrasi Sedang, dengan masing-masing 8 responden
atau persentase 26,7. Kemudian konsentrasi dengan kategori konsentrasi kurang dan
konsentrasi sangat baik memiliki hasil yang sama yaitu frekuensi dengan jumlah 5
responden dengan persentase (16,7%). Hasil yang terakhir yaitu diperoleh dengan tingkat
konsentrasi sangat kurang dengan frekuensi 4 responden dan persentase (13,3%)

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi konsentrasi, yaitu faktor internal dari diri
olahragawan dan faktor eksternal dari luar olahragawan. Beberapa faktor dari dalam diri
olahragawan (internal) yang dapat mengganggu konsentrasi adalah:

Memikirkan kejadian (kegagalan) yang baru saja berlalu.
Memikirkan hasil yang akan dicapai.
Merasa tercekik dan tertekan.
Gangguan fisiologis.
Kelelahan.
Motivasi yang kurang
Selain itu, faktor dari luar olahragawan (eksternal) terdapat beberapa faktor
pengganggu konsentrasi antara lain:
1. Rangsang yang mencolok.
2. Suara yang keras.
3. Perang urat syaraf yang dilakukan oleh lawan.

Konsentrasi adalah kondisi di mana perhatian seseorang terfokus pada suatu objek
tertentu dalam periode waktu tertentu. Semakin baik tingkat konsentrasi seseorang, maka
semakin lama ia mampu mempertahankan fokus tersebut. Konsentrasi berperan penting
dalam pertandingan, jika aspek tersebut terganggu maka akan menimbulkan masalah,
terutama pada olahraga yang memerlukan tingkat akurasi dan konsentrasi yang tinggi.
Apabila konsentrasi atlet berkurang atau terganggu selama latihan, apalagi saat
pertandingan, hal ini dapat menyebabkan berbagai masalah dan menghasilkan performa
yang tidak maksimal.

ocoarwhE

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan, pada hail penelitian ini telah menjawab dari permasalahan
yang diajukan bahwa terdapat kecemasan sumatif (anxiety) pada pemain futsal usia 17-18
tahun dan dapat disimpulkan sebanyak 10 responden (33,3%) mengalamai anxiety tingkat
tinggi, di tingkat anxiety dengan kategori rendah dengan jumlah frekuensi 9 responden
(30,0%), di tingkat selanjutnya yaitu tingkat anxiety dengan kategori sangat rendah dengan
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frekuensi 7 responden (23,3%) dan yang terakhir di kategori sangat tinggi dengan frekuensi
4 responden (13,3%).

Pada tingkat konsentrasi diperoleh dari nilai tertinggi ada di kategori konsentrasi baik
dan konsentrasi sedang dengan jumlah frekuensi yang sama yaitu 8 responden dengan hasil
persentase (26,7%). Kemudian konsentrasi dengan kategori konsentrasi kurang dan
konsentrasi sangat baik memiliki hasil yang sama yaitu frekuensi dengan jumlah 5
responden dengan persentase (16,7%). Hasil yang terakhir yaitu diperoleh dengan tingkat
konsentrasi sangat kurang dengan frekuensi 4 responden dan persentase (13,3%).

Saran

Mengacu pada kesimpulan tersebut, peneliti memberikan beberapa saran untuk pihak-
pihak terkait:
1. Bagi atlet

Diharapkan agar atlet memanfaatkan sarana untuk mengurangi kecemasan, agar dapat
tampil maksimal dan meningkatkan prestasi saat bertanding.
2. Bagi pelatiih

Pelatih bisa memberikan intervensi untuk mendukung atlet yang merasa cemas saat
bertanding.

3. Bagi peneliti

Peneliti berikutnya untuk menemukan subjek dengan berbagai latar belakang guna
melihat variasi dampak survei kecemasan. Peneliti meningkatkan jumlah peserta dan
mengeksplorasi intervensi lain, seperti hipnoterapi, yang dapat membantu mengurangi
kecemasan saat bertanding pada atlet.
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